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Cut Intan Nabila Kembali Ungkap Bukti Baru Video
CCTV KDRT Sang Suami

Prolite — Viral lagi video penganiayaan yang dialami selebgram
cantik Cut Intan Nabila di media sosial.

Selebgram cantik ini sebelumnya membagikan video kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan suaminya kepada
dirinya.

Video KDRT yang dilakukan oleh sang suami sudah ia unggah
melalui media sosial Intsgramnya @, suaminya sudah lebih dari
5 kali sejak awal 2022 lalu.

“Lebih dari 5 kali? Saya saja tidak mampu menghitung berapa
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Kekerasan yang sudah dilakukan oleh suami berlangsung sejak
beberapa tahun yang lalu, kekerasan yang dilakukannya bukan
hanya kepada sang istri namun juga kepada anak kandungnya.

Selama lima tahun menikah dengan Armor Toreador, ini bukan
kekerasan pertama yang dialami oleh Intan Nabila.

Cut Intan Nabila memberikan keterangan tanggal kejadian yaitu
pada 4 Februari 2022.

“Berat sangat berat pastinya, harus ceria dibalik semua
penderitaan selama ini, karna saya fikir ini adalah aib yang
paling memalukan,” lanjutnya.

Selebgram selama ini mencoba bertahan di balik perbuatan kasar
sang suami untu kedua anak-anaknya.

“Maafin mama ya nak, setelah ini kita sembuhin trauma ini
bareng-bareng,” tulisnya.

Unggahan Cut Intan Nabila itu mendapat komentar dari
selebritas lain yang merasa geram dengan tindakan Armor.

Polres Bogor telah menetapkan Armor Toreador sebagai tersangka
kasus KDRT terhadap istrinya, Cut Intan Nabila.

Armor dijerat dengan pasal berlapis, yakni Pasal 44 ayat 2 UU
No. 23 tahun 2004 tentang kekerasan dalam rumah tangga dengan
ancaman 10 tahun penjara.

Ia juga dijerat dengan Pasal 80 UU No. 35 tahun 2014 tentang
perubahan atas UU 23 tahun 2002 terkait kekerasan terhadap
anak dengan ancaman 4 tahun 8 bulan ditambah sepertiga.



